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KATA PENGANTAR 

 
Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus, Sang 

Guru Agung, yang telah menyertai proses penyusunan buku bunga 

rampai ini dari awal hingga akhir. Buku ini hadir sebagai respons 

akademik dan pastoral terhadap dinamika zaman yang terus berubah, 

khususnya dalam bidang manajemen pendidikan Agama Kristen di 

tengah derasnya arus era algoritma, sebuah era yang ditandai oleh 

dominasi teknologi digital, kecerdasan buatan, dan data besar dalam 

hampir seluruh aspek kehidupan manusia. 

Kita hidup dalam sebuah era yang oleh banyak pakar disebut 

sebagai era algoritma, sebuah masa ketika keputusan-keputusan 

penting dalam kehidupan manusia, mulai dari informasi yang kita 

konsumsi, produk yang kita beli, hingga cara kita berinteraksi sosial, 

sangat dipengaruhi oleh sistem algoritmik yang bekerja di balik layar 

platform digital. Dalam konteks ini, pendidikan agama Kristen (PAK) 

tidak bisa tinggal diam. PAK harus berevolusi, beradaptasi, dan 

bertransformasi agar tetap relevan dan bermakna bagi generasi yang 

hidup dalam dunia digital. 

Manajemen pendidikan agama Kristen, sebagai bagian dari sistem 

pendidikan yang lebih luas, menghadapi tantangan yang kompleks. Di 

satu sisi, PAK harus tetap setia pada nilai-nilai Injil dan ajaran Kristus 

yang bersifat kekal. Di sisi lain, PAK dituntut untuk mampu menjawab 

kebutuhan zaman, termasuk dalam hal penggunaan teknologi, 

pendekatan pembelajaran yang kontekstual, serta pengelolaan sumber 

daya manusia dan digital secara efektif. 

Buku ini berjudul "Manajemen Pendidikan Agama Kristen di Era 

Algoritma", dan merupakan hasil kolaborasi pemikiran dari para 

akademisi, praktisi pendidikan, teolog, dan pemerhati pendidikan 

Kristen yang memiliki kepedulian mendalam terhadap keberlangsungan 

dan relevansi pendidikan agama dalam konteks zaman yang terus 

bergerak maju. Tulisan-tulisan dalam buku ini tidak hanya 

menggambarkan tantangan, tetapi juga menawarkan berbagai 

pendekatan, strategi, dan refleksi teologis yang dapat menjadi inspirasi 
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bagi para pengelola pendidikan, guru agama Kristen, mahasiswa, dan 

siapa pun yang terlibat dalam dunia pendidikan Kristen. Buku ini juga 

menjadi ruang dialog antara iman dan teknologi, antara tradisi dan 

inovasi, serta antara teologi dan manajemen. Dalam setiap bab, 

pembaca diajak untuk merenungkan kembali peran pendidikan agama 

Kristen dalam membentuk manusia seutuhnya, yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan etis. 

Para kontributor dalam buku ini berasal dari berbagai latar 

belakang dan pengalaman, namun memiliki satu kesamaan: komitmen 

untuk memperjuangkan pendidikan agama Kristen yang bermutu, 

relevan, dan transformatif. Mereka menyajikan gagasan-gagasan yang 

segar, kritis, dan aplikatif, mulai dari model manajemen berbasis 

spiritualitas, integrasi teknologi dalam pembelajaran agama, hingga 

pengembangan kurikulum yang responsif terhadap isu-isu 

kontemporer seperti etika digital, keadilan sosial, dan keberlanjutan. 

Karena itu, kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada seluruh kontributor yang telah meluangkan 

waktu, tenaga, dan pemikiran untuk menyumbangkan tulisan-tulisan 

yang bernas dan reflektif dalam buku ini.  

Kami berharap buku ini dapat menjadi: a) Referensi akademik bagi 

mahasiswa, dosen, dan peneliti dalam bidang pendidikan agama 

Kristen dan manajemen pendidikan. b) Panduan praktis bagi para 

pengelola sekolah, guru, dan pelayan gereja dalam mengembangkan 

sistem pendidikan yang adaptif dan bermakna. c) Sumber inspirasi bagi 

siapa saja yang rindu melihat pendidikan agama Kristen terus 

berkembang dan berdampak di tengah perubahan zaman. Kiranya buku 

ini dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan di bidang 

Pendidikan Agama Kristen.  

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini tentu belum sempurna. 

Namun kami percaya bahwa setiap langkah kecil menuju pembaruan 

adalah bagian dari karya besar Allah dalam dunia pendidikan. Kiranya 

buku ini menjadi berkat dan alat transformasi bagi gereja, sekolah, dan 

masyarakat luas. 
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BAB 1 
 

 
MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DI DALAM 

JARINGAN ALGORITMIK: PENDEKATAN SOSIOLOGI 

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 
Halim Wiryadinata 

 

A. PENDAHULUAN 

Jaringan algoritmik telah mengubah cara berpikir sumber daya 

manusia terhadap manajemen pendidikan agama Kristen. Pergeseran 

nilai manajemen pendidikan agama Kristen menempatkan kolektivitas 

menjadi individualitas demi efisiensi (Ellul,1964). Pergeseran ini 

dipengaruhi oleh dua hal sebagai pemicu, yakni teknologi dan 

globalisasi. Pada tataran teknologi, manajemen pendidikan agama 

Kristen berusaha menempatkan diri dalam jaringan algoritmik sebagai 

strategi dan sarana mendidik manusia dalam bersikap dan berperilaku 

(Wiryadinata, 2023). Sedangkan, narasi globalisasi menjadi batu 

sandungan atas prinsip singularitas berpikir manusia, sehingga berpikir 

logis dan kritis telah pudar (Ray & Sztompka, 1995). Manajemen 

pendidikan agama Kristen berada di dalam dilema besar untuk 

mempertahankan eksistensinya sebagai metode untuk mendidik 

sumber daya manusia yang memiliki sikap dan perilaku sebagai 

cerminan Allah. 

Teknologi dengan algoritmanya membuat pengambilan keputusan 

sangat cepat dan instan demi efisiensi. Kinerja teknologi menempatkan 

konsep sistem rasionalitas melalui pengumpulan instruksi yang 

terstruktur untuk menghasilkan jawaban secara otomatis (Driscoll & 
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mengubah gaya dan prosedur yang tidak mengutamakan birokrasi 

tetapi logika, logis dan runut secara cepat dan instan. Oleh karena itu, 

pembelajaran nilai-nilai agama membangun kolaborasi dengan dunia 

digital dalam jaringan algoritmik untuk mentransfer nilai-nilai religi bagi 

masyarakat. Kecepatan dan percepatan membutuhkan evolusi 

manajemen pendidikan agama Kristen dalam menatap pertumbuhan 

dan perkembangan <teknik= dalam teknologi.  
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MEMBONGKAR TAMPILAN, MENGGALI 

REALITAS: BERTRAND RUSSELL DAN IMPLIKASI 

KURIKULUM BERBASIS DEEP LEARNING 

 
Noh Ibrahim Boiliu 

 

A. PENDAHULUAN 

Russell ragu? Russell tidak ragu atas meja, kursi, buku, dan kertas 

yang ia lihat. Bahkan orang lain melihat meja dan kursi, sama seperti 

yang dilihat Russell. Persoalannya adalah apabila orang lain meragukan 

apakah Russell mengetahui segala sesuatu ataukah tidak, misalnya 

tahu tentang meja. Bagi Russell, tentang hal itu mungkin cukup 

beralasan untuk diragukan. Untuk memperjelas keraguan itu, Russell 

mengusulkan agar dilakukan diskusi sebelum kita yakin bahwa bentuk 

objek yang dirujuk benar (Russell, 1998; Paragraf 2). 

Russell tidak menolak bahwa dalam mencari kepastian, adalah 

suatu kewajaran bila kita mencari kepastian itu (bermula) dari 

pengalaman kita sendiri (Russell, 1998; Paragraf 1). Kembali pada meja 

yang dilihat Russell. Kepastian ini akan berkaitan dengan apa yang 

dicerap atau diindrai atau apa yang dialami. Russell melihat dan 

merasakan, bahkan mendengar suara meja yang menampak di 

ruangannya (Russell, 1998; Paragraf 1). Ada warna dan cahaya yang 

memantul dari meja/kursi yang sama, dan ketika Russell berpindah 

tempat, bagian yang memantulkan cahaya akan berbeda sehingga 

distribusi warna akan tampak jelas berubah. Pada saat yang bersamaan, 

ada orang yang melihatnya, semuanya tidak akan melihatnya dalam 
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Pada akhirnya, integrasi pemikiran Russell dengan pendekatan 

deep learning mengingatkan kita bahwa pendidikan sejati adalah 

proses membuka realitas di balik penampakan, serta melatih peserta 

didik untuk tidak hanya mencari jawaban, melainkan berani bertanya 

dan menafsirkan makna. Kurikulum yang demikian akan lebih relevan, 

manusiawi, dan transformatif bagi kehidupan di tengah kompleksitas 

dunia modern. 
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BAB 3 
 

 

TRANSFORMASI KURIKULUM PENDIDIKAN 

AGAMA KRISTEN PADA ERA ALGORITMIK 

 
Desi Sianipar 

 

A. PENDAHULUAN 

Kehadiran teknologi berbasis algoritma, termasuk sistem 

rekomendasi, pembelajaran adaptif, dan aplikasi kecerdasan buatan 

(AI), telah mengubah cara pengetahuan disajikan, diakses, dan dinilai 

dalam pendidikan kontemporer. Dampak ini tidak hanya bersifat teknis 

(alat dan platform), tetapi juga normatif. Algoritma telah 

mempengaruhi kurikulum, praktik penilaian, serta relasi guru-siswa dan 

relasi institusi pendidikan dengan masyarakat (Dieterle et al., 2022). Di 

era algoritmik, kurikulum tidak lagi hanya soal apa yang diajarkan, 

tetapi juga bagaimana data dan keputusan otomatis membentuk 

pengalaman belajar. Ini adalah suatu realitas yang juga menuntut 

perhatian khusus dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang 

berorientasi pada pembentukan karakter, spiritualitas, dan kehidupan 

berkomunitas (Dieterle et al., 2022; Wang, 2024). 

Perguruan tinggi Kristen dalam konteks Indonesia yang majemuk, 

menuntut pendekatan kurikulum yang mempertimbangkan pluralitas 

religius dan dinamika sosial-kultural. Pendidikan Agama Kristen yang 

sebelumnya bersifat tradisional menekankan transmisi doktrin dan 

pembentukan iman, tetapi saat ini menghadapi tuntutan baru, yaitu 

integrasi literasi digital dan pemahaman etika algoritmik agar 

pembelajaran tetap relevan, kritis, dan berorientasi pada keadilan 
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tetap mempertahankan identitas dan panggilan keyakinan. Terkait hal 

tersebut, kurikulum pendidikan agama Kristen harus memuat ruang 

refleksi teologis yang eksplisit: bukan sekadar <bagaimana 
menggunakan AI=, tetapi <apa artinya manusia, iman, keselamatan 
dalam konteks teknologi=. Penyusunan kebijakan di lembaga 
pendidikan perlu melibatkan teolog, praktisi pastoral, psikolog, ahli hak 

asasi manusia supaya kebijakan tidak hanya teknis tetapi holistik. 

Formasi guru dan pemimpin gereja harus mencakup literasi teologi 

teknologi, yaitu bagaimana diskursus teologis tentang AI, trauma, dan 

budaya dapat dipahami dan dijalankan. Kebijakan evaluasi dan 

akuntabilitas, misalnya, penggunaan AI harus transparan, memiliki 

mekanisme untuk merefleksikan bias, dan dikritisi dari perspektif iman. 

 

G. KESIMPULAN 

Berdasarkan bahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

transformasi kurikulum PAK abad 21 harus menggabungkan AI secara 

kritis dan etis, bukan sekadar teknologi alat. Pendidikan agama perlu 

bergerak dari fokus pengajaran isi (content/doktrin) ke pembentukan 

karakter, keadilan sosial, serta kepedulian terhadap pengalaman 

emosional dan psikologis peserta didik. Pedagogi peka trauma tidak 

bisa diabaikan. Ruang kelas agama harus aman dan suportif, serta 

reflektif terhadap konteks kehidupan peserta didik. Pembelajaran 

berbasis proyek dan dialog antarbudaya efektif untuk membumikan 

iman dalam tindakan nyata. Kebijakan dan pelatihan guru adalah kunci 

dalam memastikan transformasi yang tidak hanya teoritis tetapi praktis 

dan berkelanjutan.  
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MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DI 

ERA ALGORITMA: STRATEGI INKLUSIF DALAM 

MASYARAKAT MULTIKULTURAL 

 
Djoys Anneke Rantung 

 

A. PENDAHULUAN 

Era algoritma telah mengubah hampir semua aspek kehidupan 

manusia secara fundamental, termasuk pendidikan. Teknologi berbasis 

algoritma seperti artificial intelligence (AI), machine learning, dan 

sistem rekomendasi bukan lagi konsep futuristik yang hanya dibahas di 

forum- forum teknologi, melainkan telah menjadi bagian integral dari 

ekosistem pembelajaran modern di Indonesia saat ini. Algoritma 

bekerja di balik layar untuk mengelola aliran informasi, memprediksi 

kebutuhan pengguna, dan memberikan solusi komprehensif yang 

dianggap paling relevan. Dalam dunia pendidikan, kehadiran teknologi 

ini tidak hanya memengaruhi cara orang mengakses informasi, tetapi 

juga cara mereka memproses, mengevaluasi, dan berbagi pengetahuan 

dalam skala global yang belum pernah terjadi sebelumnya (Erik 

Brynjolfsson and Andrew McAfee, 2014).  

Perubahan-perubahan ini memiliki implikasi yang kompleks. Di satu 

sisi, algoritma menawarkan kemudahan luar biasa, menyediakan akses 

ke sumber belajar tanpa batas, mempercepat pencarian informasi, dan 

memungkinkan pembelajaran yang dipersonalisasi dengan 

mengadaptasi materi berdasarkan preferensi dan keterampilan siswa. 

Platform pembelajaran daring (online learning platforms), misalnya, 
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harus memposisikan teknologi sebagai mitra strategis, bukan sekadar 

sebagai alat. Mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran tidak 

hanya menyediakan akses yang mudah tetapi juga memungkinkan 

penyampaian pesan-pesan iman yang kontekstual dan kreatif. Di sisi 

lain, penggunaan teknologi harus disertai dengan kehati-hatian etis dan 

kesadaran teologis agar tidak terjebak dalam tren digital semata, tetapi 

untuk terus membimbing siswa menuju kedewasaan dalam iman dan 

karakter Kristus. 

Lebih lanjut, kepekaan sosial dalam konteks multikultural 

menuntut setiap guru dan pengelola Program Pendidikan Agama 

Kristen (PAK) untuk memiliki empati yang mendalam terhadap 

keberagaman. PAK harus menjadi ruang dialog yang aman, inklusif, dan 

konstruktif, di mana perbedaan tidak dipandang sebagai ancaman, 

melainkan sebagai peluang untuk saling memperkaya dan meneguhkan 

panggilan Kristen untuk mengasihi sesama tanpa batas. Oleh karena itu, 

keberhasilan pengelolaan PAK di era algoritma dan dunia multikultural 

bergantung pada kemampuan memadukan visi teologis yang jernih, 

penguasaan teknologi yang relevan, dan keterampilan sosial yang 

mendalam. Tantangan yang kita hadapi bukanlah alasan untuk mundur, 

melainkan ajakan untuk maju, memimpin perubahan, dan memperkuat 

kesaksian iman dalam masyarakat yang pluralistik. Melalui strategi 

yang terencana, refleksi kritis, dan tindakan yang konsisten, PAK dapat 

menjadi alat yang efektif dalam mempersiapkan generasi Kristen yang 

teguh imannya, cerdas dalam berpikirnya, kreatif dalam bertindaknya, 

dan rendah hati dalam pelayanannya. 
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BAB 5 
 

 

KETIKA ALGORITMA MENGATUR DUNIA: 

BAGAIMANA PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

TETAP MEMANUSIAKAN DAN MEMURIDKAN 

 
Talizaro Tafonao 

 

A. PENDAHULUAN  

Dewasa ini, teknologi digital semakin mendominasi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan agama Kristen. Algoritma untuk 

pengelolaan data dan penyampaian informasi memiliki dampak besar 

dalam meningkatkan efektivitas pendidikan di berbagai level. Sebagai 

contoh, penggunaan algoritma dalam pendidikan memungkinkan 

peningkatan personalisasi pengalaman belajar siswa, di mana 

pendidikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi 

individu (Melnyk, 2022). Dalam konteks pendidikan agama Kristen, hal 

ini dapat memfasilitasi pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif, pada 

saat yang bersamaan tetap memegang teguh fundamen ajaran agama. 

Salah satu tantangan dalam era digital adalah pengaruh negatif dari 

algoritma yang bisa memperburuk ketimpangan sosial dan informasi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Kim mengatakan bahwa algoritma 

dapat memperburuk diskriminasi rasial dan meningkatkan 

ketidaksetaraan yang sudah ada (Kim et al., 2023) Selain itu, penelitian 

Woodruff menunjukkan bahwa algoritma dapat mengandung bias yang 

mengarah pada ketidakadilan dalam akses dan kesempatan di 

masyarakat (Woodruff et al., 2018). Dalam pendidikan agama Kristen, 

memahami dampak ini adalah penting, sehingga kurikulum dan strategi 
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wacana tentang teologi pendidikan digital, sedangkan secara praktis 

memberikan rekomendasi agar guru Pendidikan Agama Kristen 

mengintegrasikan pendekatan reflektif-teologis dalam penggunaan 

teknologi. Penelitian lanjutan disarankan menelusuri pengalaman 

spiritual peserta didik secara fenomenologis untuk memperdalam 

pemahaman tentang interaksi iman dan algoritma. 
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MENGGUGAT DETERMINISME TEKNOLOGIS: 

FILSAFAT KRITIS SEBAGAI PARADIGMA 

ALTERNATIF DALAM MANAJEMEN 

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 
Rezeki Putra Gulo Dan Deki Pohagi 

 

A. PENDAHULUAN 

Transformasi teknologi digital dewasa ini telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dibidang pendidikan. Perkembangan ini tidak hanya 

berdampak pada cara manusia berkomunikasi, berinteraksi, dan 

memperoleh informasi, tetapi juga turut mengubah sistem manajemen 

pendidikan secara komprehensif. Dalam konteks Pendidikan Agama 

Kristen (PAK), teknologi digital menghadirkan dua isu krusial yaitu 

peluang dan tantangan. Peluangnya, teknologi digital dapat menjadi 

alat bantu efektif dalam pembelajaran, sehingga lebih interaktif, efisien, 

dan menjangkau secara luas. Sementara tantangan krusial muncul 

ketika teknologi digital diposisikan sebagai penentu arah pendidikan, 

sehingga memunculkan apa yang dikenal sebagai determinisme 

teknologi. 

Determinisme teknologis merupakan pandangan yang 

menempatkan teknologi sebagai faktor utama dan penentu tunggal 

perkembangan sosial, budaya, dan pendidikan (Drew, 2016). Dalam 

praktiknya, paradigma ini sering kali membuat manusia terjebak pada 

pandangan teknosentris yang mengabaikan peran nilai, iman, dan 
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MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

DAN SPRITUALITAS DI ERA ALGORITMA 

 
Leyna Christin Nainggolan 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi pandangan 

kehidupan manusia dalam berbagai dimensi, termasuk spiritualitas dan 

pendidikan. Kehadiran teknologi algoritmik, seperti kecerdasan buatan, 

big data, dan platform media sosial, secara signifikan mengubah cara 

individu mengakses informasi, membentuk identitas, serta mengalami 

dan mengaktualisasikan nilai-nilai keagamaan. Dalam konteks global, 

perubahan ini mendorong sistem pendidikan untuk mengadaptasi 

pendekatan yang lebih dinamis dan terintegrasi terhadap teknologi 

digital, termasuk dalam domain Pendidikan Agama Kristen (Waruwu, 

2024). Di Indonesia, digitalisasi pendidikan telah menjadi prioritas 

nasional, tetapi implementasinya dalam konteks keagamaan seringkali 

terbentur oleh tantangan pedagogis dan kekhawatiran akan degradasi 

nilai-nilai spiritual (Boiliu & Polii, 2020). Perubahan pola pembelajaran 

dan interaksi rohani berbasis algoritma memunculkan pertanyaan 

mendalam tentang relevansi serta keutuhan iman dalam konteks 

Pendidikan Agama Kristen modern. 

Meskipun pemanfaatan teknologi digital dalam Pendidikan Agama 

Kristen telah menunjukkan potensi dalam meningkatkan partisipasi dan 

akses pembelajaran, terdapat kesenjangan yang signifikan antara 

perkembangan teknologi dan kedalaman pengalaman spiritual yang 
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konsisten di dunia digital. Dengan demikian, metode ini bukan hanya 

menawarkan jalan keluar sementara, melainkan juga membangun 

paradigma baru bagi lembaga pendidikan Kristen untuk merancang 

strategi yang responsif terhadap budaya algoritmik sekaligus 

meneguhkan pembentukan iman peserta didik. 

 

C. KESIMPULAN 

Dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa inovasi digital dapat 

merupakan sarana pedagogis, serta sarana modifikasi spiritual dan 

moralitas di tengah kompleksitas era digital. Implikasi teoretis dari 

penelitian ini memperluas pemahaman tentang peran media digital 

dalam pendidikan Kristen, sedangkan implikasi praktisnya memberi 

dasar bagi sekolah Kristen, gereja, dan keluarga untuk mengadopsi 

teknologi secara reflektif dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, riset ini menegaskan pemanfaatan teknologi 

dalam proses belajar mengajar memerlukan paradigma baru yang 

berlandaskan kepemimpinan digital, kurikulum reflektif, dan teknologi 

rohani. Hal ini sekaligus membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang 

mengeksplorasi praktik terbaik penerapan teknologi dalam 

pembentukan iman dan spiritualitas generasi mendatang.  
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MANAJEMEN PENDIDIKAN KRISTEN BAGI 

GENERASI Z: STRATEGI MERESPONS 

DISORIENTASI KARAKTER AKIBAT  

PUBBING DI ERA ALGORITMA 

 
Romika, Shekinah Glory Mawuntu, Yunita Paly 

 

A. PENDAHULUAN 

Era algoritma yang ditandai dengan berkembangnya kecerdasan 

buatan, big data, dan media sosial telah membawa perubahan 

mendasar dalam kehidupan manusia. Teknologi tidak lagi dipandang 

hanya sebagai instrumen, tetapi sebagai faktor yang mengatur ritme 

berpikir, bertindak, dan berinteraksi. Castells menjelaskan bahwa 

Identitas individu di era jaringan bukanlah hal yang tetap, melainkan 

hasil dari interaksi sosial yang dinamis dan terus-menerus.8081 

Perubahan ini menciptakan pola baru yang berdampak langsung pada 

pendidikan, kebudayaan, dan kehidupan spiritual. Transformasi digital 

menjadi tantangan sekaligus peluang bagi manusia modern. 

Globalisasi digital memperluas keterhubungan manusia dalam 

skala yang belum pernah terjadi sebelumnya. Interaksi yang dahulu 

menekankan tatap muka kini lebih sering bergeser ke ruang virtual. 

Budaya baru terbentuk, di mana kecepatan, aksesibilitas, dan 

konektivitas menjadi nilai utama. Turkle (2011) yakni terjadi krisis 

percakapan tatap muka dan kemerosotan moral dalam masyarakat. 

Masyarakat menjadi kurang peka terhadap kehidupan sosialnya karena 

berkurangnya intensitas interaksi tatap muka pada lingkungan sosial 
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kerangka manajemen PAK yang mampu menghadirkan pendidikan 

agama Kristen yang relevan dan transformatif. Implikasi akhirnya 

adalah terbentuknya Generasi Z yang mampu hidup sebagai murid 

Kristus yang berintegritas, hadir secara utuh dalam relasi, dan bijak 

menavigasi kehidupan di tengah tantangan era algoritma. 
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MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

DALAM MENGHADAPI DISINFORMASI DAN 

PENGARUH ALGORITMA DIGITAL 

 
Endang Kristiani Hulu 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang ditandai dengan dominasi 

algoritma telah membentuk ekosistem informasi yang kompleks.  

Algoritma media sosial tidak hanya mengatur preferensi pengguna, 

tetapi juga menciptakan filter bubble yang mempersempit akses pada 

perspektif lain, sehingga memperkuat polarisasi dan menyuburkan 

disinformasi (Laila Sa, Boli Lasan, & Hidayah, 2020). Kondisi ini 

menimbulkan tantangan serius bagi generasi muda, khususnya peserta 

didik, yang kesehariannya dipengaruhi oleh budaya digital dalam 

memahami nilai, iman, dan realitas. Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

berada pada garis depan dalam menghadapi tantangan ini. PAK 

dituntut untuk bertransformasi dari sekadar transfer pengetahuan 

menjadi manajemen pembelajaran yang adaptif, transformatif, dan 

kontekstual. Era disrupsi dan digitalisasi memaksa PAK untuk 

memikirkan ulang perannya, bukan hanya dalam menjaga warisan iman, 

tetapi juga dalam menolong peserta didik memiliki ketahanan spiritual 

dan literasi digital teologis (Kia & Majesty, 2016). 

Literatur menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital 

membawa peluang sekaligus risiko. Di satu sisi, media digital dapat 

memperluas akses pembelajaran iman, meningkatkan kreativitas, dan 
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E. KESIMPULAN 

Manajemen Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam menghadapi 

disinformasi dan pengaruh algoritma digital menuntut pendekatan 

yang holistik, transformatif, dan kontekstual. Pertama, integrasi literasi 

digital teologis dalam kurikulum PAK menjadi kebutuhan mendesak 

agar peserta didik mampu memilah informasi, menghindari 

disinformasi, dan menggunakan teknologi secara etis sesuai nilai 

Kristiani. Kedua, pembinaan kepekaan rohani (discernment) penting 

dilakukan untuk menolong generasi Kristen menilai, menyaring, dan 

merespons konten digital dengan bijaksana, sekaligus mendorong 

mereka menghasilkan karya rohani yang membangun iman. Ketiga, 

peran guru PAK sebagai fasilitator iman harus diperkuat, tidak hanya 

sebagai pengajar materi, tetapi juga sebagai pendamping spiritual yang 

mampu mengintegrasikan iman, teknologi, dan kehidupan nyata siswa. 

Dengan menggabungkan ketiga aspek tersebut, PAK dapat menjadi 

sarana formasi iman yang relevan di era algoritma digital, sehingga 

peserta didik tidak hanya cakap secara digital, tetapi juga berakar kuat 

pada kebenaran Kristus (Yohanes 8:32) serta mampu menjadi saksi di 

tengah derasnya arus informasi. 
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A. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam dua dekade 

terakhir telah memicu transformasi yang sangat cepat di berbagai 

sektor kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan. Kehadiran 

algoritma cerdas, machine learning, dan otomatisasi proses telah 

meredefinisi cara manusia berinteraksi, mengakses informasi, dan 

mengelola proses belajar- mengajar. Perubahan ini tidak hanya 

membawa peluang besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

tetapi juga menghadirkan tantangan baru, terutama bagi pendidikan 

agama Kristen yang memiliki mandat khusus untuk menumbuhkan 

iman, membentuk karakter, dan memelihara kehidupan spiritual 

peserta didik. 

Pendidikan agama Kristen pada dasarnya tidak berhenti pada 

penyampaian pengetahuan teologis semata, tetapi berupaya 

menanamkan nilai-nilai kekristenan yang mendalam, membentuk 

kesadaran rohani, serta mengarahkan peserta didik pada pengalaman 

iman yang personal dan transformatif. Namun, di era algoritma AI yang 
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kontekstual, transformatif, dan berlandaskan iman Kristiani. Pada 

akhirnya, pengguna teknologi didorong untuk tidak hanya memandang 

kritis dampak AI, tetapi juga menggunakannya dengan bijaksana dan 

reflektif, sehingga teknologi benar-benar mampu meneguhkan iman, 

membentuk karakter, serta memuliakan Tuhan. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang sangat cepat telah 

membentuk suatu ekosistem baru yang memengaruhi cara berpikir, 

belajar, dan membangun relasi sosial generasi muda. Generasi Alpha, 

yang lahir setelah tahun 2010, tumbuh di tengah budaya digital yang 

sangat bergantung pada algoritma, artificial intelligence, dan platform 

digital berbasis personalisasi. Kondisi ini menimbulkan tantangan serius 

bagi Pendidikan Agama Kristen (PAK) untuk tetap relevan, karena 

metode tradisional mulai kehilangan daya tarik di mata peserta didik. 

Studi terbaru oleh Ilker Ceylan and Ferda Yaman menyebutkan bahwa 

pendekatan pedagogis yang tidak menyesuaikan diri dengan konteks 

digital akan mengalami penurunan efektivitas dalam proses 

pembelajaran spiritual (Ilker Ceylan and Ferda Yaman, 2022). Oleh 

karena itu, diperlukan strategi manajemen pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan media digital secara reflektif dan bernilai. Penelitian 

ini dilakukan untuk merespons kebutuhan tersebut secara kritis dan 

kontekstual. 

Literatur pendidikan kontemporer telah banyak membahas 

pergeseran paradigma dalam pembelajaran akibat teknologi. Misalnya, 

penelitian dari Väljataga dan Laanpere menegaskan bahwa 
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MANAJEMEN PENDIDIKAN  

AGAMA KRISTEN DAN FILSAFAT  

DI ERA ALGORITMA: TANTANGAN  

DAN PELUANG TRANSFORMASI DIGITAL 

 
Remegises Danial Yohanis Pandie, Merlin Hainuna 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dan dominasi algoritma dalam 

berbagai aspek kehidupan telah membawa dampak signifikan terhadap 

manajemen pendidikan, termasuk pada bidang Pendidikan Agama 

Kristen dan filsafat. Era algoritma ditandai oleh penetrasi artificial 

intelligence, big data, dan otomatisasi yang semakin masif dalam 

mengatur informasi, proses pengambilan keputusan, hingga pola 

interaksi sosial. Transformasi ini mendorong institusi pendidikan untuk 

melakukan adaptasi fundamental, baik dari segi kurikulum, metode 

pembelajaran, maupun tata kelola kelembagaan. Dalam dunia 

pendidikan agama Kristen, digitalisasi membawa peluang untuk 

memperluas akses, ragam sumber belajar, serta pengembangan model 

pembelajaran daring yang lebih inklusif. Namun, sejumlah tantangan 

turut mengemuka, di antaranya keterbatasan pemahaman teknologi di 

kalangan pendidik, kesenjangan digital, serta isu etika terkait 

pemanfaatan algoritma dalam penyebaran nilai-nilai keagamaan dan 

pengembangan karakter. 
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F. KESIMPULAN 

Transformasi digital di era algoritma membuka peluang luas bagi 

manajemen pendidikan Agama Kristen dan filsafat untuk berkembang 

lebih efektif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Teknologi berbasis data, kecerdasan buatan, serta sistem pembelajaran 

digital memberikan ruang bagi personalisasi, kolaborasi, dan integrasi 

nilai iman serta refleksi kritis dalam proses pendidikan. Melalui 

pemanfaatan algoritma, pengelolaan pendidikan dapat dilakukan 

dengan lebih terukur dan transparan, sekaligus memperkaya metode 

pedagogis yang mampu membentuk kecerdasan intelektual, spiritual, 

dan etis mahasiswa. Dengan pendekatan yang bijaksana, transformasi 

digital tidak hanya dipahami sebagai alat teknis, tetapi sebagai 

instrumen strategis dalam memperkuat misi pendidikan Kristen dan 

filsafat di tengah dinamika global. Kesempatan ini perlu direspons 

dengan kesiapan institusi, dosen, dan mahasiswa untuk 

menginternalisasi nilai iman dan filsafat dalam penggunaan teknologi. 

Dengan demikian, era algoritma dapat menjadi momentum bagi 

pendidikan Agama Kristen dan filsafat untuk berkontribusi aktif dalam 

membangun peradaban digital yang cerdas, beretika, dan berlandaskan 

pada kebenaran serta kemanusiaan. 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya, kelompok, etnis, 

agama dan kebiasaan- kebiasaan yang berbeda-beda tiap daerahnya, 

sehingga sangat wajar Indonesia dikatakan sebagai negara 

<Multikultural=. Indonesia juga menjadi salah satu negara terbesar di 
dunia saat ini. Secara geografis Indonesia memiliki kurang lebih 17.000 

pulau kecil dan besar, dan populasi penduduk melalui Badan Pusat 

Statistik pada tahun 2024 berjumlah 281.603.800 penduduk, dan 

Indonesia terdiri dari 1340 suku menurut sensus Badan Pusat Statistik 

pada tahun 2010. Selain itu Indonesia mempunyai 6 agama resmi, yaitu: 

Kristen, Katolik, Islam, Budha, Konghucu, Hindu, dan selain itu masih 

banyak kepercayaan agama-agama suku yang juga banyak 

penganutnya, hal ini tertuang dalam putusan Mahkamah Konstitusi 

No.97/PUU-XIV/2016.(Ananda 2021) Hal inilah yang menjadikan 

Indonesia menjadi negara yang kaya akan kebudayaan. 

Di samping kekayaan akan budaya tersebut, banyak persoalan yang 

terjadi dalam masyarakat sering dikaitkan dengan isu-isu perbedaan, 

yang biasanya terjadi karena memiliki prasangka buruk terhadap 

kelompok tertentu. Di sekolah sering terjadi tindak diskriminasi karena 
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merasakan lingkungan inklusif. Dalam penerapannya guru pendidikan 

agama Kristen bisa memberikan berbagai contoh keberagaman budaya 

serta tradisi dari berbagai suku dalam pembelajaran agama Kristen. 

  

J. KESIMPULAN 

Pendidikan Multikultural dalam Pembelajaran Agama Kristen 

adalah suatu bentuk pembelajaran yang bertemakan kebersamaan dan 

multikultural yang dikemas dalam Pembelajaran Agama Kristen. 

Pembelajaran ini berisikan saling menghargai dan saling menghormati 

terhadap perbedaan budaya, agama, ras, dan bahkan pendapat 

sekalipun. Toleransi pada dunia pendidikan merupakan sesuatu yang 

sangat diperlukan, mengingat Indonesia adalah negara yang memiliki 

keragaman. Pendidikan Multikultural dalam Pembelajaran Agama 

Kristen dapat meningkatkan kesadaran akan toleransi siswa pada saat 

itu. Dengan adanya Pendidikan Multikultural dalam Pembelajaran 

Agama Kristen diharapkan siswa Kristen dapat menghargai dan 

menghormati teman yang berbeda. 
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ETNOGRAFI PENDIDIKAN BERDAMPAK SOSIO- 
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JAWA TENGAH (2020–2025) ERA ALGORITMA 

 
Elia Tambunan, Hesra Octavianus Sembiring, 

Efvi Noyita, Ellyzabeth Sinaga 

 

A. PENDAHULUAN 

Dari tulisan ini, kita memperoleh data empiris, bagaimana dan 

seperti apa proses dan praksis dari gereja-gereja Pantekosta Jawa 

Tengah, khususnya Gereja Pantekosta di Indonesia (GPdI) berdampak 

sosial oleh sebab turut serta dalam hal menjalankan fungsi sebagai 

komunitas pendidikan dan misi secara terintegrasi. Selama ini, oleh 

peneliti sebelumnya, terkesan jelas ada kajian terhadap Pantekosta 

terlalu terforsir kepada pemahaman, formasi bahkan narsistisme 

spiritualitas. Yang ditekankan terlalu spiritualitas Pantekosta sebagai 

kebutuhan holistik orang percaya yang terhimpun dalam suatu 

persekutuan guna menghidupi iman dalam suatu pergerakan alkitabiah 

yang diinisiasi oleh Allah Roh Kudus sendiri dalam gereja (Saputra, 2022: 

iii). Riset seperti itu lahir hanya karena melihat gereja-gereja di 

kelompok tersebut hanya sebagai lembaga pastoral belaka yang 

mengurusi diri sendiri secara internal belaka dan menghabiskan dana, 

sumber daya dan seluruh aktivisme Pantekosta, yang mana 
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Kelima, Gereja sebagai Makerspace Sosial-Keagamaan. Kajian peran 

gereja sebagai arena inovasi sosial dan spiritual berbasis komunitas, 

memanfaatkan teknologi digital tanpa melepaskan akar tradisi dan nilai 

spiritual. 

 

D. KESIMPULAN 

Di gereja tersebut ada praksis pendidikan teologi berbasis etnografi 

yang tetap mampu untuk mengartikulasikan identitas sinodalnya 

sekaligus ketahanan dan transformasi terhadap gempuran algoritma 

dari konten media sosial yang banyak mendegradasi ortodoksi, 

ortopraksi, maupun ortolatri gereja di era digital sekarang ini. Apa yang 

dilakukan oleh orang- orang Pantekosta di Jawa Tengah sejatinya telah 

dapat dikatakan sebagai kenyataan sosial di lapangan dari adanya 

aktivisme sosial-ekonomi gereja lokal yang dapat setara dengan bentuk 

pedagogi massa. Oleh karena itu, Pantekosta Jawa Tengah dapat 

dimajukan sebagai fakta empiris bagaimana dan seperti apa proses dan 

praksis gereja hari ini sebagai laboratorium teologi hidup (living 

theology in the context) seturut konteks masyarakat. Maka dapat 

disimpulkan, Gereja Pantekosta di Indonesia Jawa Tengah berperan 

nyata sebagai agen pendidikan publik dan transformasi sosial di era 

algoritma. Praksis edukasi GPdI mengintegrasikan teologi, pastoral, dan 

misi sosial dapat dinyatakan telah berdampak sosio-teologis baik di 

kawasan rural, khususnya bagian pegunungan maupun kawasan urban 

Jawa Tengah. Tulisan ini menawarkan kontribusi setidaknya sebagai 

kerangka konseptual, yakni aktivisme sosial Pantekostalisme lewat 

praksis pendidikan Kristen secara kontekstual (rural–urban) berbasis 

etnografi. Kami merekomendasikan agar dilakukan terus-menerus 

pengembangan kurikulum pendidikan agama Kristen berbasis riset 

etnografi, adaptif digital, dan berorientasi ke dalam konteks. 
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A. PENDAHULUAN 

Perubahan zaman yang begitu cepat dari konvensional ke digital, 

ditandai oleh pesatnya perkembangan teknologi digital telah 

membawa dampak yang signifikan bagi seluruh aspek kehidupan 

manusia. Kehadiran era digital telah memicu perubahan besar yang 

belum pernah terjadi sebelumnya dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam dunia pendidikan 

transformasi digital bukan hanya menyentuh aspek teknis 

pembelajaran, tetapi juga telah membentuk suatu pola berpikir dan 

eksistensi manusia modern dewasa ini di mana penggunaan alat digital 

dalam dunia pendidikan telah memungkinkan terciptanya pengalaman 

belajar yang lebih personal, di mana siswa dapat mengakses berbagai 

sumber dan materi pembelajaran secara daring, sehingga turut 

mendukung peningkatan kualitas proses pembelajaran secara 

menyeluruh dan tentunya dalam perkembangan teknologi yang pesat 

di era digital turut memengaruhi dinamika dunia pendidikan. Kondisi ini 

juga menghadirkan tantangan yang semakin kompleks bagi para guru. 

Di tengah kemajuan tersebut, guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan teknologi yang lebih tinggi daripada peserta didik. 

Penguasaan teknologi oleh guru menjadi kunci penting dalam 



 

Manajemen Pendidikan Agama Kristen Integratif | 235 

spiritual, dan kompetensi digital, peserta didik diarahkan untuk 

mengembangkan discernment rohani sehingga mampu memilah 

informasi, mengambil keputusan bijak, dan menggunakan teknologi 

untuk tujuan yang mulia. Dalam konteks ini, teknologi tidak lagi 

menjadi ancaman bagi iman, tetapi justru menjadi sarana misi dan 

kesaksian di tengah dunia digital. 

Peran pendidik Kristen dan pemimpin gereja sangat krusial dalam 

membimbing Homo Digitalis agar tidak sekadar menjadi pengguna 

teknologi yang pasif, tetapi agen perubahan yang membawa dampak 

positif. Pendidik dipanggil menjadi teladan rohani dan fasilitator 

pembelajaran kreatif yang mampu mengaitkan setiap bidang 

pengetahuan dengan kebenaran Alkitab, sementara pemimpin gereja 

diharapkan mengarahkan jemaat untuk memanfaatkan ruang digital 

sebagai ladang pelayanan dan penginjilan. Dengan pendekatan ini, 

Homo Digitalis dapat bertumbuh menjadi pribadi yang cerdas secara 

intelektual, matang secara spiritual, beretika dalam bermedia, dan siap 

menjadi garam serta terang (Mat. 5:13-14) yang mempengaruhi dunia, 

baik secara langsung di komunitas nyata maupun di ruang maya yang 

tanpa batas.  
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A. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital yang berlangsung secara intensif telah 

memunculkan era algoritmik, di mana proses pembelajaran dan 

pengelolaan pendidikan mengalami pergeseran signifikan akibat 

dominasi sistem berbasis data dan kecerdasan buatan. Transformasi ini 

tidak hanya memengaruhi pola akses terhadap informasi, tetapi juga 

merekonstruksi hubungan antara guru, peserta didik, dan nilai-nilai 

fundamental dalam pendidikan. Panduan UNESCO menegaskan bahwa 

Artificiel Intelligence (AI) berpotensi memperluas akses dan 

personalisasi pembelajaran sekaligus menuntut tata kelola etis, 

peningkatan kapasitas pendidik, serta proteksi nilai-nilai pendidikan. 

(UNESCO, 2021). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK), digitalisasi 

menghadirkan peluang untuk memperluas akses dan kreativitas 

pembelajaran, namun juga menimbulkan tantangan serius terhadap 

pelestarian nilai-nilai spiritual dan budaya lokal yang menjadi fondasi 

pendidikan iman (Wiryadinata,2025). Ketika algoritma mulai 

menentukan konten dan arah pembelajaran, muncul kekhawatiran 

bahwa dimensi transenden dan etika komunitas akan terpinggirkan 

oleh efisiensi teknologis. 
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antara efisiensi teknologi dan kedalaman spiritualitas, antara 

personalisasi digital dan komunitas pembelajar. 

 

F. KESIMPULAN 

Manajemen Pendidikan Agama Kristen di era algoritma 

membutuhkan pendekatan yang tidak hanya teknologis, tetapi juga 

teologis dan kontekstual. Dalihan Na Tolu terbukti sebagai kerangka 

etika yang mampu memperkuat spiritualitas dan identitas budaya 

peserta didik. Penelitian ini mengusulkan model manajemen PAK yang 

adaptif, reflektif, dan berakar pada nilai lokal, sebagai respons 

terhadap kompleksitas pendidikan digital. Dengan pendekatan ini, 

penelitian tidak hanya menjawab tantangan digitalisasi, tetapi juga 

memperkuat ketahanan budaya dan spiritualitas dalam pendidikan 

Kristen di Indonesia. Dengan demikian, manajemen Pendidikan Agama 

Kristen di era algoritma bukan hanya soal adaptasi teknologi, tetapi 

juga soal keberanian untuk merancang sistem pendidikan yang tetap 

setia pada panggilan spiritual, budaya, dan kemanusiaan. Pendekatan 

transdisipliner yang menggabungkan teologi, pedagogi, teknologi, dan 

budaya menjadi kunci untuk membangun pendidikan Kristen yang 

relevan dan berkelanjutan di tengah perubahan zaman. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah 

membawa perubahan besar pada cara manusia berinteraksi, 

memperoleh informasi, dan membentuk pandangan hidup (Napitupulu 

et al., 2024). Kehadiran media sosial, mesin pencari, dan platform 

digital lainnya telah mengubah pola komunikasi masyarakat menjadi 

semakin cepat, luas, dan interaktif. Namun, kemajuan ini juga diiringi 

dengan munculnya dominasi algoritma, sistem perhitungan otomatis 

yang mengatur konten yang diterima setiap individu berdasarkan 

preferensi, riwayat pencarian, dan interaksi sebelumnya. Algoritma, 

meskipun diciptakan untuk mempermudah akses informasi, pada 

kenyataannya sering kali membentuk <ruang gema= (echo chamber) 

yang mempersempit sudut pandang, memengaruhi perilaku, dan 

bahkan berpotensi memperdalam ketimpangan informasi 

(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2021). 

Ketimpangan informasi yang dipicu oleh dominasi algoritma tidak 

hanya berkaitan dengan perbedaan kecepatan akses terhadap 

informasi, tetapi juga berbicara tentang kesempatan dan pemahaman 

individu. Misalnya adalah ketika algoritma media sosial lebih sering 
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peserta didik tidak hanya terampil mengakses informasi, tetapi juga 

mampu memilah, mengkritisi, dan memanfaatkannya secara bijak. 

Strategi manajemen PAK dilakukan dengan integrasi literasi digital 

berbasis nilai kristiani, penguatan karakter dan kesadaran sosial melalui 

pembelajaran kontekstual, serta kolaborasi lintas pihak antara sekolah, 

gereja, keluarga, dan komunitas digital relevan untuk menciptakan 

ekosistem pendidikan yang inklusif dan berkeadilan. Dengan demikian, 

PAK dapat berfungsi bukan sekadar sebagai transfer pengetahuan iman, 

melainkan sebagai agen transformasi sosial yang mendorong 

terciptanya keadilan, empati, dan kesadaran kolektif di tengah 

masyarakat yang terfragmentasi secara digital. 

Selain itu, implikasi dari strategi-strategi tersebut menunjukkan 

bahwa tantangan algoritma tidak dapat dihadapi hanya dengan solusi 

teknis, tetapi membutuhkan pendekatan holistik yang memadukan 

nilai-nilai iman dengan kompetensi abad ke-21. Pendidikan Agama 

Kristen yang responsif terhadap perkembangan teknologi akan mampu 

menumbuhkan generasi yang memiliki integritas moral, daya kritis, dan 

kemampuan membangun relasi lintas perbedaan. Oleh karena itu, 

pembuat kebijakan, pendidik, dan institusi pendidikan Kristen di 

Indonesia perlu mengintegrasikan prinsip literasi digital, kesetaraan 

akses, dan pembentukan karakter berbasis nilai iman ke dalam 

kurikulum dan kebijakan pendidikan. Dengan langkah ini, PAK dapat 

menjadi model pendidikan berbasis iman yang adaptif, relevan, dan 

berdampak nyata dalam menjawab tantangan sosial yang muncul di 

tengah arus besar algoritma digital. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah menciptakan 

sebuah ekosistem baru dalam hampir seluruh aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi ini tidak 

hanya bersifat teknis dan operasional, tetapi memengaruhi nilai-nilai, 

cara berpikir, serta pola interaksi sosial. Era digital yang ditandai oleh 

dominasi algoritma, kecerdasan buatan, dan otomatisasi sistem 

informasi telah mengubah wajah pendidikan menjadi semakin 

terpersonalisasi, efisien, dan berbasis data. Kondisi ini menghadirkan 

tantangan dan peluang yang tidak dapat diabaikan, terutama dalam 

konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang memiliki dimensi 

spiritual sebagai fondasi utamanya. PAK pada dasarnya merupakan 

proses pembinaan iman yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, 

dan spiritual. Dalam konteks revolusi digital, pengelolaan pendidikan ini 

menghadapi dinamika baru yang kompleks. Tidak hanya dituntut untuk 

mengikuti perkembangan teknologi, manajemen PAK turut dihadapkan 

pada pertanyaan fundamental mengenai bagaimana mempertahankan 

otentisitas spiritualitas di tengah sistem pembelajaran yang semakin 

terdigitalisasi dan terekayasa secara algoritmik. 
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G. KESIMPULAN 

Era algoritma telah membawa transformasi mendalam dalam 

sistem pendidikan, termasuk Pendidikan Agama Kristen (PAK). 

Digitalisasi berbasis algoritma dan kecerdasan buatan menghadirkan 

efisiensi, personalisasi, dan aksesibilitas yang tinggi, namun sekaligus 

menimbulkan potensi dehumanisasi, pengikisan spiritualitas, dan 

hilangnya relasi autentik dalam proses pembelajaran. Pendidikan iman 

yang sejatinya bertumpu pada relasi personal, refleksi batin, dan 

pertumbuhan spiritual tidak dapat direduksi menjadi data dan interaksi 

virtual semata. Oleh karena itu, spiritualitas Kristen perlu menjadi 

fondasi yang menjiwai seluruh proses manajerial dalam ekosistem 

digital. Integrasi nilai-nilai kasih, iman, dan keteladanan Kristus dalam 

sistem manajemen digital menjadi strategi krusial agar PAK tetap 

kontekstual dan setia pada panggilannya. Model manajemen 

transformatif berbasis spiritualitas yang diusulkan dalam artikel ini 

menawarkan pendekatan praktis dan teologis yang seimbang antara 

efisiensi teknologi dan pertumbuhan iman. Model ini menekankan visi 

teologis, kasih dalam pengelolaan, teknologi sebagai pelayan 

spiritualitas, dan evaluasi berbasis transformasi karakter kristiani. 

Melalui pendekatan ini, PAK di era algoritma bukan hanya mampu 

beradaptasi dengan zaman, tetapi juga menjaga kemurnian misi 

spiritual dan nilai-nilai kekal yang membentuk manusia seutuhnya 

dalam terang Injil. 
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FORMASI KEPEMIMPINAN KRISTEN MELALUI 

PAK: TELAAH BIBLIS PAULUS-TIMOTIUS  

DALAM KONTEKS GEREJA ALGORITMIS 

 
Ade Epatri Nenomataus, Maswaty Daya 

 

A. PENDAHULUAN 

Era algoritma adalah tatanan sosial baru yang muncul akibat 

pertumbuhan pesat teknologi digital. Perubahan ini ditandai dengan 

dominasi sistem berbasis algoritma dalam mengidentifikasi data, 

preferensi, dan pola interaksi sosial. Hampir setiap aspek kehidupan 

terpengaruh, termasuk kehidupan keagamaan. Melalui perubahan 

tersebut memunculkan gagasan Gereja Algoritmik, di mana teknologi 

dan algoritme sangat memengaruhi bagaimana gereja berinteraksi dan 

diorganisir (Singh & Devi, 2024). Dalam hal ini, sangat penting untuk 

bagaimana Pendidikan Agama Kristen (PAK), menjadi sebuah formasi 

dalam melaksanakan pelatihan kepemimpinan Kristen sehingga dapat 

menciptakan pemimpin Kristen yang relevan dan fleksibel. 

Kepemimpinan Paulus kepada Timotius membentuk fondasi 

kepemimpinan Kristen seperti yang diajarkan dalam Alkitab. Paulus 

memberikan pelajaran kepemimpinan dalam surat-suratnya yang 

sesuai dengan lingkungan gereja pada zamannya namun dapat juga 

diaplikasikan pada konteks gereja zaman sekarang (Tenny, Muner 

Daliman, 2020). Namun sebagai komunitas keagamaan, gereja tidak 

luput dari masalah dunia modern, terutama dalam membentuk 

kepemimpinan keagamaan dan spiritual generasi muda. Pembentukan 



 

296 | Manajemen Pendidikan Agama Kristen di Era Algoritma 

menjauhi <dongeng dan cerita-cerita yang tidak berguna= (1 Timotius 
4:7. 

 

G. KESIMPULAN 

Kepemimpinan Kristen bukan sekadar soal kemampuan mengelola 

atau memegang otoritas, melainkan panggilan untuk melayani dengan 

kerendahan hati, kasih, dan integritas sebagaimana dicontohkan oleh 

Yesus Kristus. Pemimpin Kristen dipanggil untuk menjadi teladan iman, 

karakter, dan pelayanan yang berpusat pada kasih Allah. Melalui 

Pendidikan Agama Kristen (PAK), formasi kepemimpinan dapat 

dilakukan secara holistik dengan mengintegrasikan pengetahuan, 

karakter, dan keterampilan pelayanan. Model biblis Paulus–Timotius 

menunjukkan pentingnya pemuridan, keteladanan, dan pembimbingan 

dalam membentuk pemimpin yang dewasa secara rohani. Dalam 

konteks gereja algoritmis dan tantangan teknologi masa kini, PAK 

berperan strategis untuk meneguhkan para pemimpin agar tetap setia 

pada nilai-nilai Alkitabiah, mampu menghadapi arus budaya digital, 

serta menjadi terang dan garam di tengah dunia. Dengan demikian, 

kepemimpinan Kristen sejati berfokus pada pelayanan yang lahir dari 

kasih kepada Allah dan sesama, serta membentuk generasi pemimpin 

yang setia, tangguh, dan relevan bagi perkembangan gereja dan 

masyarakat. 
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MANAJEMEN INOVATIF PENDIDIKAN  

AGAMA KRISTEN UNTUK MEMBANGUN 

KETAHANAN IMAN DI ERA ALGORITMA 

 
Nova Ritonga 

 

A. PENDAHULUAN 

Kecanggihan teknologi dan hadirnya algoritma dalam kehidupan 

manusia membawa berbagai perubahan termasuk perubahan sosial. 

Perubahan ini terjadi karena Algoritma memang dirancang untuk 

menyajikan informasi dan mempermudah hidup manusia. Kemudahan 

yang ditawarkannya telah menciptakan pergeseran sosial dari cara-cara 

konvensional menjadi pendekatan yang serba digital. Pergeseran ini 

terjadi karena algoritma mampu melakukan personalisasi, prediktif, 

dan otomatisasi dalam skala besar, sehingga manusia tidak lagi perlu 

melakukan banyak hal secara manual. Perubahan yang diakibatkan 

algoritma dalam kehidupan sosial masyarakat adalah perubahan 

bersifat positif dan perubahan bersifat negatif. Algoritma ini bagaikan 

pedang bermata dua. 

Perubahan positif yang terjadi antara lain kemudahan dalam 

mengakses informasi, efisiensi dan otomatisasi, konektivitas dan 

komunitas, akses ke layanan, dan lain sebagainya. Sedangkan 

perubahan yang bersifat negatif dari hadirnya algoritma adalah 

ketergantungan dan kemalasan berpikir, disinformasi dan polarisasi 

(Syam, 2025), terjebak dalam konsumerisme, mengikis kecerdasan 
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melakukan inovasi yang dapat menjawab tantangan di era algoritma. 

Untuk itu, dibutuhkan kerjasama dari semua pihak, baik keluarga, 

gereja, sekolah, maupun masyarakat Kristen bersama-sama 

bergandengan tangan (kolaborasi) menciptakan pendidikan agama 

Kristen yang inovatif. Dengan manajemen inovatif pendidikan agama 

Kristen dapat menolong orang-orang Kristen dalam membangun 

ketahanan iman di era algoritma dan perubahan sosial yang terjadi. 

Bukan saja membangun ketahanan iman, pendidikan agama Kristen 

yang inovatif juga akan menghasilkan orang Kristen yang tangguh, kritis, 

bijak, dan menjadi berkat serta garam melalui pemanfaatan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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PEMBELAJARAN BAHASA IBRANI DI ERA 

ALGORITMA DAN IMPLIKASINYA DALAM 

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 
Sozanolo Telaumbanua 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi, terutama kemunculan sistem 

berbasis algoritma dan aplikasi kecerdasan buatan (AI), telah 

mengubah lanskap pembelajaran bahasa asing secara mendasar. Era 

algoritma yang ditandai dengan dominasi teknologi digital dan 

otomatisasi berbasis komputasi, telah membawa perubahan signifikan 

dalam metode pembelajaran Bahasa Ibrani dan Bahasa Yunani sebagai 

bahasa asli Alkitab. Akan tetapi, permasalahan yang muncul adalah 

rendahnya motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam mempelajari 

Bahasa Ibrani dan Bahasa Yunani, sementara akses ke sumber belajar 

digital semakin luas namun belum dimanfaatkan secara optimal dalam 

konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi berbasis 

algoritma, seperti aplikasi language processing, adaptive learning, dan 

analisis morfologi otomatis dapat meningkatkan kecepatan 

penguasaan kosakata, pemahaman tata bahasa, dan kemampuan 

menafsir teks Alkitab secara lebih akurat. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi ini terbukti mendorong pembelajaran mandiri dan kolaboratif, 

sekaligus menumbuhkan apresiasi teologis yang lebih mendalam. 



 

326 | Manajemen Pendidikan Agama Kristen di Era Algoritma 

aspek kejelasan bahasa, struktur, relevansi aplikasi, menggunakan 

checklist atau scoring otomatis berdasarkan model terbaik. 

 

C. KONTRIBUSI PEMBELAJARAN BAHASA IBRANI ALGORITMIS 

TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

Kontribusi penelitian ini bagi PAK dapat dilihat dalam tiga aspek 

utama. Pertama, teoretis, dengan memperkaya kajian tentang integrasi 

bahasa Ibrani, teknologi algoritmik, dan pedagogi Kristen. Kedua, 

praktis, dengan menghadirkan strategi pembelajaran yang relevan 

untuk guru PAK dan calon pengkhotbah dalam menghadapi generasi 

digital. Ketiga, spiritual, dengan menekankan bahwa pembelajaran 

bahasa Ibrani bukan hanya sarana akademis, melainkan juga proses 

pembentukan karakter iman yang lebih teliti, reflektif, dan komunikatif. 

Dengan demikian, pembelajaran bahasa Ibrani di era algoritma tidak 

seharusnya dipandang sebagai ancaman bagi pengajaran iman Kristen, 

melainkan sebagai kesempatan strategis untuk membangun kurikulum 

PAK yang lebih kontekstual, inovatif, dan relevan bagi gereja serta 

masyarakat Kristen masa kini. 

 

D. KESIMPULAN 

Pembelajaran bahasa Ibrani di era algoritma menghadirkan 

dinamika baru dalam pendidikan agama Kristen (PAK). Di satu sisi, 

terdapat berbagai tantangan yang nyata, seperti kesulitan mahasiswa 

dalam menulis huruf Ibrani, memahami grammar yang kompleks, serta 

menyederhanakan hasil penafsiran teks agar dapat diaplikasikan dalam 

khotbah dan pengajaran. Di sisi lain, era algoritma juga menyediakan 

peluang inovatif melalui digitalisasi, kecerdasan buatan, dan 

personalisasi pembelajaran. 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah memengaruhi hampir seluruh 

aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Era 

digital ditandai dengan kehadiran algoritma yang mengatur cara 

manusia mengakses informasi, berkomunikasi, dan belajar. 

Transformasi ini menuntut adanya adaptasi dalam sistem pendidikan, 

baik dalam pendekatan pembelajaran maupun dalam manajemen 

pendidikan itu sendiri. Pendidikan Agama Kristen (PAK), merupakan 

unsur yang tak terpisahkan dari pendidikan nasional maupun institusi 

yang berlandaskan iman, turut mengalami dampak dari perubahan ini 

(Darti Darti, Djoys Anneke Rantung, Lamhot Naibaho, 2023). Berkenaan 

dengan hal ini maka penting untuk meninjau kembali bagaimana 

manajemen PAK dapat beradaptasi secara efektif dalam lanskap digital 

yang terus berubah. Karena itu, PAK memiliki tanggung jawab untuk 

bukan hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk 

karakter dan spiritualitas peserta didik. Dalam konteks digital, fungsi ini 

menghadapi tantangan baru, seperti disrupsi nilai akibat paparan 

media, individualisme digital, serta penurunan partisipasi aktif dalam 

pembelajaran iman. Maka, manajemen pendidikan tidak dapat lagi 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa 

dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam bidang pendidikan. Di era yang sering disebut sebagai era 

algoritma ini, interaksi manusia dengan sistem berbasis kecerdasan 

buatan dan media sosial semakin intensif (Walter 2024). Generasi 

muda saat ini hidup dalam lingkungan digital yang membentuk pola 

pikir, perilaku, serta cara mereka memahami nilai-nilai spiritual 

(Mbukut,2025). Kondisi ini menuntut adanya pembaruan dalam 

manajemen Pendidikan Agama Kristen (PAK), agar tetap relevan 

dengan konteks zaman dan mampu menjawab tantangan yang 

ditimbulkan oleh transformasi sosial yang berbasis teknologi. 

Manajemen PAK tidak lagi dapat mengandalkan pendekatan 

konvensional semata, melainkan harus mampu menavigasi arus 

perubahan sosial yang dipengaruhi oleh logika algoritma dan budaya 

digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi manajerial yang adaptif, 

inovatif, dan kontekstual dalam penyelenggaraan PAK, khususnya 

dalam membentuk spiritualitas generasi digital (Pebrianti et al.,2025). 

Dengan kata lain, manajemen PAK harus mampu mengintegrasikan 
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tersebut terletak pada manajemen PAK yang kontekstual, adaptif, dan 

berorientasi pada penguatan identitas iman di tengah perubahan sosial. 

Melalui strategi pembelajaran yang memadukan keteguhan doktrin, 

literasi digital, keteladanan hidup, dan pemanfaatan teknologi sebagai 

sarana pembinaan, PAK dapat menjadi agen transformasi yang relevan 

bagi generasi digital. Dengan demikian, peserta didik diharapkan 

mampu menghidupi iman secara otentik, kritis, dan konsisten, baik di 

dunia nyata maupun di ruang digital, sehingga mereka tetap teguh di 

tengah derasnya arus perubahan zaman. 
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PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DI BOGOR 

 
Romi, Menti Riani Lubis 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) memegang peranan penting 

dalam pembentukan karakter dan iman peserta didik yang beragama 

Kristen di Indonesia. Harolds menyatakan bahwa terciptanya 

kehidupan masyarakat yang berpegang pada moralitas hanya bisa 

dicapai melalui pendidikan, terutama pendidikan agama (H. Harolds, 

1990). Hal ini dikarenakan moralitas yang memiliki kekuatan untuk 

mengikat masyarakat bersumber dari agama, serta dari nilai-nilai dan 

norma-norma yang diajarkan oleh agama. 

Ada beberapa alasan mengapa pendidikan agama penting diajarkan 

di sekolah. Pertama, dasar filosofis bangsa Indonesia adalah Pancasila, 

dengan sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, yang 

mengandung makna bahwa setiap warga negara diwajibkan untuk 

beriman kepada Tuhan. Untuk mencapai hal ini, pendidikan agama 

menjadi penting. Kedua, dasar konstitusionalnya terdapat dalam UUD 

1945 Pasal 29 ayat 1 dan ayat 2, yang menegaskan bahwa negara 

didasarkan pada Ketuhanan Yang Maha Esa dan menjamin kebebasan 

warga negara untuk memeluk agama dan beribadah sesuai 

keyakinannya. Kemampuan untuk beribadah sesuai agama tentu 
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E. KESIMPULAN 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2010 bertujuan untuk menjamin pendidikan agama bagi semua peserta 

didik, penerapan Pasal 4 yang menetapkan batasan minimal 15 peserta 

didik seagama dalam satu kelas menimbulkan tantangan serius, 

terutama bagi peserta didik yang menganut agama minoritas. 

Kebijakan ini bertentangan dengan prinsip inklusivitas yang diusung 

dalam Pasal 3, dan dapat menghambat pembelajaran peserta didik 

minoritas terhadap pendidikan agama yang seharusnya dijamin. Oleh 

karena itu, diperlukan peninjauan kembali kebijakan ini agar lebih 

konsisten dengan tujuan awal dan memastikan bahwa semua peserta 

didik memperoleh haknya secara adil terhadap pendidikan agama 

sesuai keyakinan masing-masing.  
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A. PENDAHULUAN 

Era digital dan algoritma telah mengubah lanskap pendidikan 

secara fundamental, menciptakan peluang sekaligus tantangan yang 

kompleks bagi manajemen pendidikan agama Kristen. Transformasi 

teknologi ini tidak hanya mempengaruhi cara pembelajaran 

disampaikan, tetapi juga menghadirkan dimensi baru dalam 

ketimpangan sosial yang memerlukan respons teologis dan pedagogis 

yang mendalam. Dalam konteks ini, rekonstruksi manajemen 

pendidikan agama Kristen menjadi kebutuhan mendesak untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai Kristiani dapat tetap relevan dan 

transformatif di tengah kompleksitas era algoritma. 

Revolusi digital telah melahirkan apa yang dikenal sebagai 

algorithmic divide sebuah fenomena ketimpangan akses, kesadaran, 

keterjangkauan, ketersediaan, dan adaptabilitas terhadap sistem 

algoritma yang semakin mendominasi berbagai aspek kehidupan (Yu, 

2020). Ketimpangan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga 

menciptakan algorithmic deprivation, discrimination, and distortion 

yang secara khusus mempengaruhi kelompok-kelompok marjinal dalam 

masyarakat (Yu, 2020). Dalam konteks pendidikan, algoritma dan 
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menghadirkan wajah iman yang relevan di tengah dunia algoritmik 

iman yang berpikir kritis, bertindak etis, dan berinovasi kreatif demi 

kemuliaan Allah. 
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